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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan untuk membedah gelar adat, gelar agama, gelar
profesi dan gelar sosial di Nagari Koto Baru Kecamatan Kubung Kabupaten
Solok. Analisis dilakukan pada aspek-aspek bentuk, makna dan fungsi. Lokasi
pengambilan data dilakukap-e+{Jaga F gmatan Kubung Kabupaten
Solok. Pendekata - RUKAR X mpadalah pendekatan
kualitatif deskripty ahag mbile Ragliputilff proses observasi,
wawancara dan ca =ﬂ psikan dari bahasa
lisan ke dalam ba gelar, menentukan
makna yang terkan emdiri. Hasil analisis
data menunjukkan fif sapaan gelar yang
digunakan di Nag3 en Solok. Bentuk-
bentuk sapaan gel 3l nama (Title plus
name). 2) Gelar name). 3) Gelar
ditambah nama perfi@ima a ditambah nama
kedua (First name erma kekerabatan
ditambah jabatan ket ) Profesi ditambah
nama (Profession 3 Jina identitas (Social
term plus identity SriNama-¢ nomina-de i(Name plus identity
noun). 10) Termaly 1 \ Kinship term plus
identity noun). SelX Jalam penelitian ini
berada di ranah postgtfg elalu memiliki satu
makna. Gelar-gelar tersé Tk ‘ of i i
berdasarkan kategori gelar yang  ada. Analisis
merefleksikan fungsi dari gelar itu sendiri.

konstruksi  kemaknaan
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